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BENTUK BARU KESALAHAN BERBAHASA DALAM SINETRON DI INDONESIA:
PEMBALIKAN URUTAN KATA DALAM DIALOG SINETRON FATHIYAH

Defina
Institut Pertanian Bogor
defina@ipb.ac.id; fina_faisal@yahoo.co.id

'IAR BELAKANG

evisi memiliki peranan yang pentmg dalam menyosialisasikan pemakaian bahasa Indonesia yang baik
n benar kepada masyarakat. Alasannya, umumnya masyarakat Indonesia menonton siaran televisi,

utama sinetron.

~ Bahkan, jumlah penonton sinetron di Indonesia semakin meningkat. Hal ini sesuai dengan data
ng diperoleh Media Client Services Nielsen (dalam Kapanlagi.com). Lembaga tersebut mencatat
pingkatan jumlah penonton sinetron hingga 51 persen dari rata-rata 969 ribu orang pada kuartal
itama 2010 menjadi 1,4 juta orang pada periode yang sama tahun 2011. Menurut Manager Media
ent Services Nielsen, Andini Wijendaru, sebagian besar pemirsa sinetron adalah perempuan berusia 30
ke atas dari kelas menengah ke bawah.

" Selain itu, berdasarkan survei yang dilakukan Nielsen pada populasi televisi yang terdiri atas 49,5
individu dengan usia di atas lima tahun, di sepuluh kota besar di Indonesia, waktu menonton sinetron
galami kenaikan. Pada kuartal pertama tahun 2010, total waktu menonton serial sinetron 42 jam dan
ini meningkat menjadi 64 jam pada kuartal yang sama tahun 2011.

- Masyarakat semakin tertarik menonton tayangan televisi karena mereka dapat memilih-milih siaran.

lagi, saat ini stasiun televisi semakin banyak karena pemerintah memberikan hak siar kepada plhak
ta, seperti: RCTI, SCTV, TRANS TV, Global TV, dan MNC.

Karena begitu banyaknya hak siar yang diberikan kepada pihak swasta, pengelola televisi swasta
lomba-lomba. Mereka berusaha menarik hati pemirsa dengan menyiarkan acara-acara yang hanya
lentingkan aspek bisnis. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan Munsyi (2005). Menurutnya, pada
h:karang terjadi persaingan stasiun-stasiun televisi dengan menayangkan sinetron sebanyak-
aknya untuk kepentingan bisnis

Tayangan sintron di Indonesia telah menimbulkan keresahan di kalangan pencinta dan pemerhati
. Seperti, adanya keresahan Duta Bahasa Nasional 2008, Analisa Widyaningrum dan Dhinar Arga
di. Lunturnya kesopanan dalam gaya bahasa dalam sinetron, menurut Widyaningrum (dalam
as.com, 2008) salah satunya terlihat dari diabaikannya tingkat tutur. Misalnya, dalam sinetron,
ebih sering menggunakan kata ganti aku dan bukan saya yang merupakan kata ganti yang lebih
Menurut Dumadi (dalam Kompas.com, 2008), gaya bahasa sinetron yang mencampuradukkan
Indonesia dengan bahasa asing menunjukkan kurangnya penghargaan terhadap kepribadian dan
yaan bangsa.

gitu pun dengan pihak lembaga Pusat Bahasa, pemakaian bahasa dalam sintron dinilai tidak
ngan bahasa yang baik dan benar. Seperti, yang dikemukan Yeyen Maryani, koordinator
Pusat Bahasa, (Liputan6.com, 2010) bahwa pemakaian bahasa di televisi, khususnya sinetron
- sering keluar dari kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar. Selain Yeyen Maharani,
Lumintang (dalam Herfanda, 2009), dari institusi yang sama, juga mengatakan hal yang sama.
'ﬁpnelitiannya ditemukan banyak bukti bahwa bahasa dalam film-film nasional banyak
asa gaul (slank dan prokem) serta kuatnya pengaruh bahasa asing. Menurutnya, agar
hasa film tidak harus demikian. Dia mencontohkan film Gee yang bahasa Indonesianya sangat
un tetap menarik. Pemakaian bahasa dalam dialog di sintron juga dinilai Munsyi (2005:182)
Ketidaktepatan tersebut terutama dalam meniru bahasa slang, dialek, dan logat daerah.

raian di atas dapat dilihat bahwa telah terjadi kesalahan pemakaian bahasa Indonesia, seperti:

pkkan kata Indonesia dengan kata asing, pemilihan kata yang kasar, pengucapan dialek
tidak pas, caci-maki dan pilihan kata yang tidak sopan. Akan tetapi, selain yang disebutkan
- ada bentuk baru kesalahan berbahasa dalam sinetron di Indonesia, yakni urutan kata-kata
¢ dalam dialog tokoh di sinetron. Sejauh pengamatan penulis, belum ada yang meneliti
ata dalam dialog tokoh dalam sinetron, seperti sinetron Fathiyah yang ditayangkan MNCTV
d. Minggu, pukul 19.00-20.00 WIB. Sinetron ini mengisahkan kehidupan seorang gadis
nama Fathiyah. Urutan kata-kata dalam dialog-dialog Fathiyah banyak yang terbalik.
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